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ABSTRAK
PROSES PENCIPTAAN MANUSIA DALAM AL-QUR’AN MENURUT ZAGHLUL
AN-NAJJAR (METODE TAFSIR ILMI TEMATIK)
Jannati Ayu Mustika

422021238086

Manusia merupakan makhluk ciptaan Allah yang berbeda dengan makhluk
lainnya seperti hewan dan tumbuhan. Dimuliakannya derajat manusia merupakan alasan
mengapa penulis tertarik untuk meneliti tentang proses penciptaan manusia yang terdapat
dalam Al-Qur’an. Al-Qur’an telah terlebih dahulu menjelaskan mengenai asal usul dan
tahapan penciptaan manusia atau disebut dengan embriologi yang digunakan untuk
membantah teori evolusi yang menyatakan bahwa manusia berasal dari leluhur yang sama
dengan primata. Tafsir al-Ayat al-Kauniyat fii Al-Qur’an al-Karim adalah salah satu tafsir
kontemporer karya Zaglul Raghib Muhammad An-Najjar, yang dalam penulisannya
Zaghlul An-Najjar menyatukan antara I[Imu Agama dan Ilmu Modern, karena itu penulis
ingin menggunakan penafsiran Zaghlul An-Najjar dalam penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penciptaan manusia
dalam Al-Quran menurut Zaghlul Raghib Muhammad An-Najjar dan kesesuaiannya
dengan ilmu embriologi.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan maudhu’l
dan sains, penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan (Library Research)
dengan mengumpulkan data dan informasi dari buku-buku dan jurnal, kemudian
menggunakan metode analisis deskriptif.

Hasil dari penelitian ini, penulis menyatakan adanya kesesuaian antara teori yang
dikemukakan oleh Zaghlul An-Najjar terkait tema tentang ayat embriologi manusia dalam
Al-Qur’an. Akan tetapi terdapat perbedaan antara penafsiran yang dilakukan Zaghlul An-
Najjar dengan penafsiran yang dilakukan oleh tokoh tafsir sains lain, yaitu terletak pada
penafsiran tentang diciptakannya manusia dari tanah. Menurut Zaghlul An-Najjar unsur
kandungan yang terdapat dalam tanah apabila diteliti juga terdapat kesamaan dengan
unsur yang ada pada kulit manusia.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Meskipun
demikian, penulis tetap mengharapkan adanya manfaat yang diperoleh dari penulisan ini.
Sebagai wujud dari kemukjizatan atau keajaiban Al-Qur’an dalam memberi petunjuk pada
perkembangan zaman ini.

Kata Kunci: Proses Penciptaan, Embriologi, Manusia, Zaghlul An-Najjar
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